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Abstract
This research is conducted to describe the relationship between locations with  the same name to trace the speakers migration. The relationship can be analyze from the various aspects. In this occasion,  the research is focused on  three aspects, namely: kinship system, the clan’s name, and addressing system. The data collected from informants  through listening and interviewing method. Beside that, is used recording technique and writing technique. To analyze the data is used identity method. Based on the analysis can be concluded that the same name of locations does not usually determine the similarity  of  kinship system. The same name of locations does not determine the similarity of clan’s name, and the same name of locations does not determine the similarity of addressing system. Based on the analysis of  the three aspects can be concluded that the same name of locations does not used to trace the speakers migration.
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang

Wilayah Minangkabau sering disebut juga dengan Alam Minangkabau. Alam Minangkabau meliputi luhak asli dan rantau. Luhak asli terdiri atas Luhak Tanah Datar, Luhak Agam, dan Luhak Lima Puluh Kota. Setiap luhak mempunyai daerah rantau yang bersebelahan. Luhak Agam memiliki rantau Pasaman di sebelah utaranya, Luhak Tanah Datar memiliki rantau Solok arah selatan, dan Luhak Lima Puluh Kota memiliki rantau Kampar arah timur (Naim, 1984:14). Sebelumnya, Kato (1982:37) juga mengemukakan hal yang sama dengan  keterangan di atas untuk batas-batas wilayah alam Minangkabau di Provinsi Sumatera Barat.

Setelah diamati, ternyata beberapa nama tempat yang ada di Alam Minangkabau memiliki kesamaan, baik yang terdapat di daerah luhak yang sama, maupun antara luhak yang satu dengan luhak yang lain, ataupun antara luhak dan daerah rantau. Untuk membuktikan sejauh mana hubungan yang ada antara tempat yang satu dengan tempat yang lain, yang memiliki kesamaan nama tersebut, perlu dilakukan penelitian. Hubungan tersebut dapat diteliti dari berbagai aspek, antara lain: pakaian adat, bentuk rumah, makanan, benda-benda seni, tarian, sistem kekerabatan, upacara adat, logat, istilah, nama suku, nama penghulu, dan gelar adat. 

Pada kesempatan ini penelitian difokuskan pada 3 aspek, yakni: sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan. Dalam perkembangan budaya, jika terjadi suatu perubahan, ketiga aspek ini merupakan bentuk yang paling bertahan. Meskipun ada perubahan, perubahan itu tidak akan terjadi secara drastis. Dalam kenyataannya, jika terjadi migrasi penduduk, biasanya ketiga unsur ini juga akan ikut terbawa walaupun tidak secara utuh. Itulah sebabnya ketiga aspek ini menarik untuk diteliti.
Penelitian yang melihat hubungan antara satu tempat dengan tempat lain yang memiliki nama yang sama untuk melihat arah migrasi melalui sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan belum pernah dilakukan. Memang sudah ada beberapa penelitian yang berhubungan dengan sistem kekerabatan yang pernah dilakukan, tetapi penelitian tersebut hanya membahas sistem kekerabatan dari sudut pandang antropologi dan sosiologi, seperti yang dilakukan oleh Kato (1982). Penelitian yang berhubungan dengan kata sapaan juga pernah dilakukan, antara lain oleh Kasih (2000), tetapi penelitian tersebut belum melihat hubungannya dengan kesamaan nama tempat, seperti yang dilakukan ini. Penelitian yang mencoba menelusuri daerah asal dan arah orang Minangkabau di Provinsi Jambi, Bengkulu, dan Sumatera Utara berdasarkan kajian variasi dialektal juga telah dilakukan oleh Nadra dkk. (2006). Penelitian ini  merupakan kelanjutan dari penelitian terdahulu yang mencoba menelusuri daerah asal dan arah migrasi penuturnya, tetapi dengan metode dan aspek yang berbeda. Lagi pula, penelitian tentang sistem kekerabatan, nama suku, ataupun kata sapaan pada daerah yang diteliti ini juga belum pernah dilakukan sebelumnya.
Penelitian ini dibatasi pada nama tempat yang memiliki nama yang sama, yaitu Rao-rao yang terdapat di daerah luhak dan daerah rantau. Untuk daerah luhak, nama Rao-rao ditemukan di daerah Luhak Tanah Datar. Sesuai dengan pernyataan Kato (1982) dan Naim (1984) bahwa Luhak Tanah Datar memiliki rantau, yakni Rantau Solok. Di daerah Solok ini, tepatnya di Kabupaten Solok Selatan, juga ditemukan nama tempat Rao-rao. Selain itu, di daerah rantau Agam tepatnya di Kabupaten Pasaman Barat juga terdapat nama tempat Rao-rao. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara ketiga nama tempat tersebut dilakukan kajian atas ketiga aspek yang telah disebutkan di atas. Melalui ketiga aspek itu dapat dibuktikan apakah nama tempat yang terdapat di daerah rantau itu merupakan daerah migrasi dari daerah luhak atau bukan.

1.2 Masalah 

Masalah penelitian ini adalah “sejauh mana hubungan yang ada antara tempat yang satu dengan tempat yang lain, yang memiliki kesamaan nama guna menelusuri arah migrasi penuturnya”. Masalah itu dikaji melalui tiga aspek, yakni sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan. Berdasarkan masalah tersebut dapat dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1) Apakah kesamaan nama tempat akan menunjukkan kesamaan dalam sistem kekerabatan?

2) Apakah kesamaan nama tempat akan menunjukkan kesamaan pula dalam nama suku?
3) Apakah kesamaan nama tempat akan menunjukkan kesamaan dalam penggunaan  kata sapaan?
4) Apakah kesamaan nama tempat akan menunjukkan kesamaan asal penduduknya (penuturnya) sehingga dapat ditelusuri arah migrasinya?

1.3 Teori

Suatu bahasa dapat dipakai di daerah yang secara geografis berhubungan dan dapat pula dipakai di daerah yang secara geografis terpisah satu dengan yang lain. Terjadinya daerah-daerah bahasa tersebut, umumnya disebabkan oleh adanya sejumlah pemakai bahasa yang berpindah tempat (migrasi) ke daerah lain. Yang dimaksud migrasi di sini, adalah gerak atau perpindahan penduduk, baik ke daerah yang berupa perluasan wilayah maupun ke daerah baru yang sama sekali terpisah dari daerah aslinya.
Suatu bahasa mempunyai wilayah pakai yang sama dengan wilayah yang dihuni oleh para penuturnya. Wilayah pakai bahasa tersebut bisa meluas dan bisa pula menyempit mengikuti penyebaran penuturnya. Jika penuturnya menyebar ke daerah yang luas, maka luaslah wilayah penyebaran bahasanya. Sebaliknya, jika penuturnya lebih suka dibatasi oleh garis wilayah yang kecil, maka kecillah wilayah bahasanya. Penyebaran bahasa yang berlaku bersama-sama dengan penyebaran penuturnya itu dinamakan penyebaran secara migrasi atau secara perpindahan (Omar, 1985:4). 
Bahasa sebagai suatu sistem komunikasi adalah suatu bagian atau subsistem dari sistem kebudayaan, malah bahasa merupakan bagian yang inti dan terpenting dari kebudayaan. Bahasa terlibat dalam semua aspek kebudayaan, paling sedikit dengan cara mempunyai nama atau istilah bagi unsur-unsur dari semua aspek kebudayaan itu. Lebih penting dari itu, kebudayaan manusia tidak akan dapat terjadi tanpa bahasa; bahasalah faktor yang memungkinkan terbentuknya kebudayaan (Nababan, 1984:50).
Uraian di atas menunjukkan bahwa migrasi masyarakat sekaligus mengakibatkan migrasi bahasa dan budaya. Oleh sebab itu, menarik untuk diteliti apakah kesamaan nama tempat juga akan menunjukkan adanya kesamaan asal penduduknya. Pada kesempatan ini penelitian difokuskan pada tiga aspek, yakni: sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan. 
Dalam memahami suatu masyarakat tidak cukup hanya dengan kajian sejarah, sosiologi, dan antropologi, melainkan juga diperlukan kajian bahasa dan budaya. Nothofer (1996:1) menyatakan bahwa semua isolek (dialek dan bahasa) mengandung berbagai ciri linguistik yang mencerminkan aspek kebudayaan yang perlu direkam dan dianalisis demi pengayaan pengetahuan kita tentang kebudayaan manusia, sedangkan Lauder (2003:23) menyatakan bahwa bahasa memberikan satu “jendela” untuk memahami dan memandang realitas dunia.  Jadi, kajian bahasa dan budaya berguna untuk memahami berbagai aspek kehidupan, termasuk untuk menelusuri arah migrasi penduduknya. Di samping manfaat seperti yang telah dikemukakan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat pula memberikan kontribusi terhadap rekonstruksi sejarah dari daerah yang diteliti. 
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. Apalagi, sejauh pengetahuan penulis, penelitian yang melihat hubungan antara satu tempat dengan tempat yang lain yang memiliki nama yang sama untuk menelusuri arah migrasi melalui sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan sama sekali belum pernah dilakukan.

1.4 Metode

Penelitian ini menggunakan dasar ilmu bahasa (linguistik). Secara deskriptif, penelitian ini dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya. Adapun data diperoleh secara langsung dari informan dengan cara memancing jawaban berdasarkan sejumlah pertanyaan yang sudah disusun. Informan dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu, data juga diambil melalui dokumen dan cerita rakyat.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak dan metode cakap. Peneliti langsung mengunjungi tempat penelitian untuk mengumpulkan data (Francis, 1983:66—67 dan Sudaryanto, 1993:137). Dengan penerapan metode ini pula, peneliti dapat mendengar, memperhatikan, mencatat, dan mengumpulkan keterangan-keterangan lain yang tidak terdapat dalam daftar pertanyaan. Keterangan tersebut diperkirakan dapat melengkapi bahan penelitian. Selain itu, peneliti dapat pula mengamati adat istiadat dan sosial budaya masyarakat daerah penelitian.


Pengumpulan data juga dilakukan dengan cara bertanya secara langsung berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan. Dalam proses tanya jawab diusahakan untuk duduk berhadapan dengan informan. Sudaryanto menamakan teknik ini sebagai teknik cakap semuka (1993:138). Jawaban informan langsung dicatat pada lajur jawaban yang telah tersedia di sebelah daftar pertanyaan. Penulisan jawaban dilakukan secara ortografis. Apabila informan memberikan keterangan yang meragukan, pada saat itu juga ditanyakan lagi dengan cara yang berbeda. Proses tanya jawab tersebut juga direkam dalam kaset rekaman.


Metode yang digunakan dalam analisis data adalah metode padan, khusunya metode padan   intralingual (Mahsun, 2005:112—115). Yang dimaksud metode padan intralingual adalah metode analisis data dengan cara menghubungbandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda. Teknik dasar metode ini ada pula tiga macam, yaitu teknik hubung banding menyamakan (HBS), teknik hubung banding membedakan (HBB), dan teknik hubung banding menyamakan hal pokok (HBSP). Metode ini beserta tekniknya dianggap cocok untuk menganalisis data. Caranya adalah data yang diperoleh dari ketiga tempat yang memiliki nama yang sama itu saling dibandingkan.


Populasi penelitian ini adalah tuturan informan yang berhubungan dengan sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan di semua tempat di Minangkabau  yang memiliki kesamaan nama. Sampelnya adalah tuturan informan yang berhubungan dengan sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan yang diperoleh dari tiga tempat yang memiliki kesamaan nama, yaitu Rao-rao yang terdapat di daerah luhak dan daerah rantau. Untuk daerah luhak, diambil nama tempat Rao-rao yang ada di daerah Luhak Tanah Datar. Untuk daerah rantau luhak yang bersangkutan diambil nama tempat Rao-rao yang ada di Kabupaten Solok Selatan, sedang untuk daerah rantau luhak yang lain diambil nama tepat Rao-rao yang ada di Kabupaten Pasaman Barat. Penentuan daerah penelitian tersebut didasarkan atas asumsi bahwa migrasi masyarakat juga berarti migrasi bahasa dan budaya. Ketiga tempat seperti yang dikemukakan dipilih karena ketiga tempat ini mewakili untuk daerah luhak, rantau luhak yang bersangkutan, dan rantau luhak yang lain.
2. Analisis dan Hasil Temuan 
Sebelum analisis data dilakukan terlebih dahulu dikemukakan gambaran umum daerah penelitian. Selanjutnya, dikemukakan sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan yang ditemukan pada setiap daerah penelitian. Dalam pembahasan mengenai kata sapaan, pendekatan geneologis yang dipakai dalam memerikan kata sapaan tidak menempatkan ibu sebagai turunan pertama karena ibu diturunkan dari nenek, nenek diturunkan dari ninik, dan sebelum ninik ada moyang. Penamaan “ninik” digunakan untuk menunjuk pada orang tua dari nenek, sedangkan penamaan “moyang” digunakan untuk menunjuk pada orang tua di atas ninik yang biasanya tidak jelas keturunan keberapa dari ninik tersebut. 

Untuk memudahkan analisis, masing-masing generasi diurut dalam notasi, seperti berikut: ninik sebagai filial 1 (F1) disebut sebagai generasi pertama, nenek sebagai filial 2 (F2) disebut sebagai generasi kedua, ibu sebagai filial 3 (F3) disebut sebagai generasi ketiga, dan ego sebagai filial 4 (F4) disebut sebagai generasi keempat. Yang dijadikan sebagai sentral dalam penelitian ini adalah ego (generasi keempat). 

Hubungan antara F3 dan F4 adalah hubungan antara ibu dan anak sebagaimana juga hubungan antara F2 dan F3 serta antara F1 dan F2. Hubungan antara F2 dan F4 adalah hubungan antara nenek dan cucu, sama halnya dengan hubungan antara F1 dan F3. Selanjutnya, Hubungan antara F1 dan F 4 adalah hubungan antara ninik dan cicit. Masing-masing generasi tersebut dianalisis hubungannya secara timbal balik. 

Oleh karena setiap filial (F) juga memiliki hubungan persaudaraan berupa kakak dan adik, maka analisis juga dilakukan untuk menjelaskan hubungan tersebut. Untuk memudahkan analisis, digunakan notasi berikut ini. Untuk saudara perempuan yang usianya lebih tua dinotasikan dengan KP (kakak perempuan) dan untuk saudara perempuan yang usianya lebih muda dinotasikan dengan AP (adik perempuan). Untuk saudara laki-laki yang usianya lebih tua dinotasikan dengan KL (kakak laki-laki), sedangkan untuk saudara laki-laki yang usianya lebih muda dinotasikan dengan AL (adik laki-laki). Di samping itu, untuk membedakan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan digunakan pula simbol yang sudah lazim dipakai, yaitu simbol ▲ untuk laki-laki dan simbol О untuk perempuan. Dengan demikian, kata sapaan dideskripsikan dan dianalisis berdasarkan hubungan vertikal dan horizontal secara timbal balik seperti tampak pada bagan berikut. 

▲F1KL               ОF1KP                ОF1                  ОF1AP             ▲F1AL

▲F2KL               ОF2KP                ОF2                  ▲F2AL             ОF2AP

▲F3KL               ОF3KP                ОF3                  ОF3AP             ▲F3AL


ОF4KP               ▲F4KL                                         ▲F4AL             ОF4AP

                                                            ego

Selanjutnya, dikemukakan pula hubungan antara F4 dan ayah serta saudara-saudaranya, hubungan F4 dengan ayah dari ayah (kakek) dan ibu dari ayah (nenek), serta hubungan F4 dengan kakek dari ayah dan nenek dari ayah. Untuk memudahkan analisis dan untuk membedakannya dengan hubungan dari pihak ibu (F3), maka untuk hubungan dari pihak ayah, ditambahkan lambang B (Bapak) setelah F (filial) sehingga kode yang digunakan untuk ayah adalah FB3, untuk ayah dari ayah (kakek) dan ibu dari ayah (nenek) adalah FB2, dan untuk kakek dari ayah dan nenek dari ayah (“ninik”) adalah FB1.
Sebelum dikaji daerah asal dan arah migrasi di ketiga tempat yang memiliki kesamaan nama ini, terlebih dahulu dilihat hubungan ketiga daerah tersebut berdasarkan tiga aspek, seperti yang telah dikemukakan pada bagian pendahuluan, yakni sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan.


Berdasarkan analisis terhadap sistem kekerabatan yang terdapat di ketiga tempat yang diteliti, ternyata dua tempat memiliki sistem kekerabatan yang sama, yakni sama-sama menganut sistem kekerabatan matrilineal. Kedua tempat tersebut adalah Rao-rao, Kabupaten Tanah Datar (selanjutnya disingkat RTD) dan Rao-rao, Kabupaten Solok Selatan (selanjutnya disingkat RSS). Sementara  itu, di satu tempat yang lainnya, yaitu Rao-rao, Kabupaten Pasaman Barat (selanjutnya disingkat RPB), masyarakatnya menganut sistem kekerabatan patrilineal. Jika ditelusuri lebih jauh, masyarakat di kedua tempat yang pertama mengaku bahwa mereka adalah orang Minangkabau, sedangkan masyarakat di satu tempat yang lainnya mengaku bahwa mereka adalah orang Mandailing yang datang dari Kotonopan, Sumatera Utara. 


Selanjutnya, dengan membandingkan nama-nama suku di ketiga tempat yang diteliti, ditemukan bahwa di RTD terdapat 8 suku, di RSS juga terdapat 8 suku, sedangkan di RPB hanya terdapat 1 suku dengan 6 marga. Walaupun di RTD dan RSS terdapat jumlah suku yang sama, namun hanya 1 suku yang memiliki kesamaan nama, yakni suku Caniago, sedangkan 7 suku yang lainnya memiliki nama yang berbeda. Jika nama suku yang terdapat di RTD dibandingkan dengan nama suku yang ada di RPB, ditemukan pula bahwa salah satu suku yang ada di RTD juga memiliki kesamaan nama dengan yang ada di RPB, yakni suku Mandailing. Namun demikian, dalam suku Mandailing yang ada di RTD tersebut tidak ditemukan adanya marga, seperti yang terdapat di RPB. Selanjutnya, jika dibandingkan nama suku yang ada di RSS dengan yang ada di RPB, tidak ditemukan adanya persamaan.


Analisis selanjutnya dilakukan terhadap kata sapaan yang ditemukan di ketiga tempat yang diteliti. Analisis dilakukan, baik dalam hubungan intergenerasi (horizontal) maupun dalam hubungan antargenerasi (vertikal). Bentuk kata sapaan yang dipakai tergantung pada bentuk hubungan orang yang menyapa dengan orang yang disapa. Hubungan itu dapat berbentuk hubungan kekerabatan (sesuai dengan adat dan budaya), agama, status sosial, situasi (resmi atau tidak resmi), umur, dan jenis kelamin. Dalam penelitian ini pembahasan difokuskan pada bentuk-bentuk kata sapaan dalam hubungan kekerabatan, yaitu yang sesuai dengan adat dan budaya.

Setelah membandingkan kata sapaan yang ditemukan berdasarkan hubungan intergenerasi di ketiga tempat yang diteliti, hanya ditemukan kesamaan kata sapaan dalam hal menyapa adik, baik untuk menyapa adik yang perempuan maupun untuk menyapa adik yang laki-laki, yakni menggunakan nama sebagai kata sapaan. Di samping itu, ditemukan pula kesamaan variasi bentuk kata sapaan di RTD dengan kata sapaan di RSS, yaitu kata sapaan uni dan uda. Namun, jika dikaji lebih lanjut, terdapat perbedaan pemakaian kata sapaan tersebut. Kata sapaan uni di RTD cenderung digunakan oleh penutur yang berusia muda. Berdasarkan pernyataan informan, dapat dipastikan bahwa bentuk ini merupakan bentuk baru karena adanya pengaruh dari isolek bahasa Minangkabau umum. Sementara, di RSS, bentuk uni cenderung digunakan untuk menyapa kakak perempuan yang usianya lebih tua, bila jumlah kakak perempuan lebih dari satu orang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan konsep penggunaan kata sapaan tersebut di kedua daerah yang diteliti. Lagi pula, di RTD, bentuk itu bukan merupakan bentuk yang asli. Demikian juga halnya, salah satu bentuk variasi kata sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak perempuan di RTD dan di RPB ditemukan pula kesamaan bentuk, yaitu kakak. Walaupun begitu, juga terdapat perbedaan konsep penggunaannya.
Begitu pula halnya untuk menyapa kakak laki-laki, ditemukan bentuk yang sama di RTD dan di RSS, yaitu bentuk uda. Bentuk uda ini di RTD, sama halnya dengan bentuk uni, yaitu sama-sama merupakan bentuk baru yang hanya dipakai oleh penutur yang berusia muda, sedangkan di daerah Rao-rao, Kabupaten Solok Selatan bentuk ini digunakan untuk menyapa semua kakak laki-laki.
Selanjutnya, dikemukakan kata sapaan yang ditemukan berdasarkan hubungan antargenerasi (vertikal) di ketiga tempat yang diteliti. 
Kata sapaan yang digunakan oleh F4 untuk menyapa ibu (F3) di RTD ada beberapa bentuk, yaitu ande, umak, ibu, umi, mama, dan mami. Di RSS hanya ditemukan satu bentuk, yaitu amak dan di RPB juga ditemukan satu bentuk, yaitu umak. Dengan demikian, terdapat bentuk kata sapaan yang sama di RTD dan RPB untuk menyapa F3 oleh F4, yaitu bentuk umak. Namun demikian, di RTD bentuk umak hanya digunakan oleh penutur yang berusia tua saja, sementara di RPB bentuk itu digunakan untuk menyapa F3 oleh F4 tanpa memandang usia dan status sosial.  


Untuk menyapa kakak perempuan ibu (F3KP) di RTD digunakan dua bentuk, yaitu mak tuo dan uwo. Di RSS ditemukan satu bentuk saja, yaitu mak tuo, sedangkan di RPB ditemukan dua bentuk yang berbeda daripada bentuk sapaan yang digunakan di kedua daerah sebelumnya, yaitu bentuk tuoq dan inang tua. Untuk menyapa adik perempuan ibu (F3AP) tidak terdapat bentuk kata sapaan yang sama di RTD dengan di RSS, sedangkan dengan RPB terdapat kata sapaan yang sama, yaitu etek. Akan tetapi, bentuk etek di RTD hanya digunakan oleh penutur yang lebih muda, sedangkan di RPB bentuk ini digunakan untuk semua usia. Bentuk yang berbeda untuk sapaan ini digunakan di RSS, yaitu iciak.
Untuk menyapa saudara laki-laki ibu terdapat bentuk yang sama di RTD dengan RPB, yaitu bentuk mamak.  Di RTD, di samping bentuk mamak, juga digunakan bentuk mak yang diikuti oleh bentuk dang, tangah, atau ketek sesuai dengan urutan usia dalam keluarga atau bentuk mak yang diikuti oleh nama saudara laki-laki ibu yang bersangkutan.  Bentuk mamak dan mak yang diikuti oleh nama saudara laki-laki ibu yang bersangkutan juga digunakan di RSS untuk menyapa saudara laki-laki yang lebih muda usianya daripada ibu, sedangkan untuk menyapa saudara laki-laki ibu yang usianya lebih tua daripada ibu digunakan bentuk yang berbeda dengan kedua daerah lainnya, yaitu bentuk angku.

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa dalam hal kata sapaan, untuk menunjukkan hubungan antara F4 dan F3, ditemukan  banyak perbedaan. Di RTD, terdapat beberapa variasi bentuk kata sapaan, sedang di RSS dan RPB hampir tidak ditemukan variasi bentuk kata sapaan. Munculnya variasi kata sapaan di RTD ini, sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu, disebabkan oleh perbedaan usia penuturnya. Penutur yang berusia muda cenderung menggunakan kata sapaan yang dipakai oleh penutur di daerah lainnya. Dengan kata lain,  penutur berusia muda cenderung menyerap bentuk sapaan lain yang didengarnya. 


Kata sapaan yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara F3 dan F4 di RTD digunakan tiga bentuk, yaitu nak, dengan menyebut nama, dan rangkayo. Bentuk kata sapaan nak dan menyebut nama digunakan di RSS. Namun, pengggunaan kata tersebut ada perbedaannya. Di RTD kata sapaan nak dan menyebutkan nama digunakan secara umum, tetapi kata sapaan itu tidak digunakan terhadap anak yang memiliki gelar penghulu. Untuk anak yang memiliki gelar penghulu digunakan kata sapaan  rangkayo. Kata sapaan dengan menyebut nama digunakan pada ketiga daerah yang diteliti dengan konsep yang sama.


Di daerah RPB, di samping digunakan bentuk sapaan dengan cara menyebut nama juga digunakan bentuk sapaan anakku dan boruku. Kata sapaan anakku khusus dipakai untuk menyapa anak laki-laki, sedangkan boruku khusus dipakai untuk menyapa anak perempuan. 


Kata sapaan yang digunakan oleh saudara perempuan ibu terhapap F4 di RTD memiliki bentuk yang sama dengan kata sapaan yang digunakan oleh ibu. Begitu juga halnya dengan kata sapaan yang digunakan saudara perempuan ibu terhadap F4 di RSS. Sementara, bentuk yang digunakan untuk menyapa oleh saudara laki-laki ibu di RPB hanya menggunakan nama saja. 

Kata sapaan yang digunakan saudara laki-laki ibu, baik yang lebih tua maupun yang lebih muda daripada ibu terhadap F4 di RTD juga terdapat bentuk yang sama dengan kata sapaan yang digunakan oleh ibu dan saudara perempuan ibu, yaitu dengan cara menyebut nama atau rangkayo. Bedanya dengan kata sapaan yang digunakan oleh ibu dan saudara perempuan ibu adalah terdapatnya bentuk sapaan nakan. Di RSS dan RPB untuk hubungan ini terdapat kata sapaan yang sama, yaitu dengan cara menyebut nama. 

Kata yang digunakan untuk menyapa di RTD pada dasarnya sama dengan istilah kekerabatannya. Namun demikian, untuk membedakan orang yang disapa, ditambahkan bentuk-bentuk tertentu berdasarkan satusnya dalam keluarga, apakah orang yang disapa itu anak yang tertua, termuda, laki-laki atau berdasarkan nama diri setiap orang yang disapa, misalnya tuak odang ‘datuk yang tertua’, tuak mudo ‘datuk yang termuda’. Di RSS, istilah kekerabatan yang digunakan sama dengan kata sapaannya. Untuk nenek dan saudara-saudaranya yang perempuan digunakan istilah kekerabatan anduang.  Bentuk itu juga dipakai untuk menyapa. Untuk saudara nenek yang laki-laki, baik yang lebih tua maupun yang lebih muda usianya daripada nenek, digunakan istilah kekerabatan dan kata sapaan yang sama pula, yaitu datuak. Bentuk tersebut sama dengan bentuk yang digunakan di RTD. Hanya saja, jika bentuk itu digunakan sebagai kata sapaan di RSS, bentuk itu tidak memiliki variasi sebagaimana yang digunakan di RTD.   Di RPB, kata sapaan yang digunakan sama dengan istilah kekerabatannya, yakni nenek untuk ibu dari ibu (nenek) dan untuk saudara-saudara perempuan nenek, sedangkan kata sapaan  ompung digunakan untuk saudara laki-laki nenek.  

Istilah kekerabatan yang digunakan untuk menghubungkan generasi nenek (F2) dan cucu (F4) di RTD, sama dengan yang digunakan untuk kata sapaannya, yakni cucu. Di RSS digunakan istilah kekerabatan yang sama dengan yang digunakan di RTD, sedangkan untuk menyapa F4 dan saudara-saudaranya, baik yang laki-laki maupun yang perempuan oleh F2 (nenek) digunakan istilah yang berbeda. Di RTD, selain bentuk cucu, digunakan juga bentuk cu dan nama, sedangkan di RSS hanya digunakan nama saja. Bentuk ini berbeda lagi dengan yang digunakan di RPB. Istilah kekerabatan yang digunakan di daerah ini adalah pompu, sedangkan bentuk yang digunakan untuk menyapa, selain digunakan bentuk yang sama dengan yang digunakan di RTD, yaitu dengan cara menyebut nama, juga  digunakan kata sapaan  dik.  Kata sapaan dik tidak ditemukan di RTD.

Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa F1 dan saudara-saudaranya oleh F4 di RTD mempunyai bentuk yang berbeda dengan yang digunakan  di RSS dan RPB. Di RTD digunakan bentuk niniak, di RSS digunakan  bentuk nyinyiak, sedangkan di RPB digunakan bentuk tuoq. 


Bentuk yang digunakan untuk menyapa oleh F1 kepada F4 di RTD berbeda dengan istilah kekerabatannya. Untuk menyapa F4 dan saudaranya yang perempuan digunakan bentuk upiak, sedangkan untuk menyapa saudara laki-laki digunakan bentuk buyuang, baik untuk saudara laki-laki yang lebih tua daripada F4 maupun yang lebih muda. Sementara, di RSS, untuk menyapa F4 dan saudara-saudaranya digunakan bentuk yang lebih bervariasi. Bentuk-bentuk yang digunakan itu adalah nak, nama, piak, dan yuang. Untuk yang laki-laki digunakan nak, nama, dan yuang dan untuk yang perempuan digunakan nak, nama, dan piak. Bentuk piak dan yuang merupakan bentuk singkatan dari upiak dan buyuang. Namun demikian, bentuk upiak dan buyuang atau bentuk lengkapnya tidak digunakan di RSS.


Di RPB, kata yang digunakan untuk menyapa oleh F4 kepada F1 adalah tuoq. Kata ini juga digunakan untuk menyapa oleh F1 kepada F4 dan saudara-saudaranya, baik yang laki-laki maupun yang perempuan. 

Selanjutnya,
bentuk yang digunakan untuk menyapa oleh  anak (F4) terhadap ayah dan saudara-saudaranya di ketiga daerah yang diteliti, juga terdapat perbedaan-perbedaan. Di RTD ditemukan lebih banyak variasi kata sapaan dibandingkan dengan di kedua daerah lainnya. Untuk menyapa ayah oleh ego digunakan bentuk ayah, abak, papa, dan papi. Di RSS, untuk hubungan itu digunakan bentuk abak dan apak. Dari kedua bentuk itu, bentuk abak merupakan bentuk yang paling lazim digunakan. Sementara itu, di RPB hanya digunakan satu bentuk saja untuk menyatakan hubungan itu, yaitu ayah. 


Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa saudara perempuan ayah yang usianya lebih tua daripada ayah ditemukan kesamaan antara RTD dan RSS, yaitu mak tuo. Di daerah RPB ditemukan bentuk yang berbeda untuk hubungan itu, yaitu  namboru godang. 

 
Untuk menyapa saudara perempuan ayah yang usianya lebih muda daripada ayah di RTD digunakan bentuk etek dan oncu, sedangkan di RSS hanya digunakan bentuk etek. Di samping bentuk etek dan oncu, di RPB digunakan pula bentuk uci. Dengan demikian, untuk menyapa saudara parempuan ayah yang usianya lebih muda daripada ayah terdapat bentuk yang sama, yaitu bentuk etek. Bentuk oncu ditemukan di dua daerah, yaitu RTD dan RPB.


Kata yang digunakan untuk menyapa saudara laki-laki ayah yang lebih tua usianya daripada ayah di daerah RTD ditemukan berbagai variasi, yaitu ayah, ayah dang, ayah+nama, pak, pak dang, dan pak tua. Hanya ditemukan satu kata sapaan yang digunakan dalam hubungan ini di RSS, yaitu pak tuo. Di RPB juga ditemukan satu bentuk saja untuk hubungan ini, yaitu ayah tuoq. 


Begitu pula halnya dengan kata sapaan yang digunakan oleh saudara ayah yang laki-laki yang usianya lebih muda daripada ayah. Untuk hubungan ini di RTD juga ditemukan beberapa variasi kata sapaan, yaitu ayah, ayah+nama, pak, pak etek, pak+nama, papa, pa dang, dan pa+nama. Di RSS ditemukan dua variasi, yaitu pak etek dan pak usu, sedangkan di RPB hanya ditemukan satu bentuk saja, yaitu udaq. Dari uraian tersebut tampak bahwa hanya bentuk pak etek lah yang merupakan bentuk yang sama yang ditemukan di RTD dan RPB.

Kata yang digunakan untuk menyapa nenek dan kakek dari pihak ayah, selain menggunakan bentuk yang sama dengan istilah kekerabatannya, yakni datuak, di RTD juga digunakan  bentuk singkatannya, yakni tuak dan bentuk singkatan yang ditambah dengan beberapa variasi, yaitu tuak antan untuk nenek dan tuak kanduang serta tuak uci untuk kakek. 

Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa kakek atau nenek dari ayah (“ninik”), di setiap daerah, sama dengan istilah kekerabatannya. Di  RTD dan di RSS ditemukan bentuk yang mirip. Bedanya hanya dari segi fonem yang digunakan, yaitu niniak di RTD dan nyinyiak di RSS. Di RPB digunakan kata sapaan yang berbeda dari kedua daerah lainnya, yaitu nenek untuk menyapa ninik yang perempuan dan tuoq untuk menyapa ninik yang laki-laki. 

Setelah dilakukan analisis terhadap ketiga aspek yang diteliti, yakni sistem kekerabatan, nama suku, dan kata sapaan yang digunakan di ketiga tempat yang memiliki kesamaan nama itu, dapat dikemukakan beberapa temuan sebagai berikut.

1) Berdasarkan analisis terhadap sistem kekerabatan yang terdapat di ketiga tempat yang diteliti, ditemukan dua tempat memiliki sistem kekerabatan yang sama, yakni menganut sistem kekerabatan matrilineal dan satu tempat menganut sistem kekerabatan patrilineal. Bertolak dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesamaan nama tempat tidak selalu menunjukkan kesamaan dalam hal sistem kekerabatan.

 2) Berdasarkan analisis terhadap nama-nama suku yang ada di ketiga tempat yang diteliti, hanya ditemukan satu suku yang memiliki kesamaan nama. Kesamaan itu tampaknya tidak disebabkan oleh migrasi dari daerah yang memiliki nama yang sama sebab tidak didukung oleh bukti-bukti yang lain, seperti kesamaan bentuk-bentuk kata sapaan yang digunakan.
3) Selanjutnya, berdasarkan analisis terhadap kata sapaan yang digunakan di ketiga tempat yang diteliti, juga tidak banyak ditemukan kesamaan. Lagi pula, kesamaan dalam penggunaan kata sapaan, lebih banyak disebabkan oleh bentuk-bentuk yang merupakan unsur serapan, baik yang berasal dari bahasa Minangkabau umum maupun yang berasal dari isolek daerah lainnya dan pada umumnya bentuk-bentuk seperti itu digunakan oleh penutur yang berusia muda sebab mereka cenderung menyerap kata sapaan lain yang didengarnya.

Oleh karena itu, bertolak dari analisis ketiga aspek di atas, dapat dikatakan bahwa kajian arah migrasi tidak dapat ditelusuri berdasarkan kesamaan nama tempat yang ada di Minangkabau. 
3. Simpulan 

Berdasarkan analisis terhadap sistem kekerabatan yang terdapat di ketiga tempat yang diteliti, dapat disimpulkan bahwa kesamaan nama tempat tidak selalu menunjukkan kesamaan dalam hal sistem kekerabatan. Berdasarkan analisis atas nama-nama suku di ketiga tempat yang diteliti, ditemukan pula bahwa kesamaan nama tempat tidak menunjukkan kesamaan dalam hal nama suku. Selanjutnya, berdasarkan analisis atas bentuk-bentuk kata sapaan dalam hubungan kekerabatan, dapat disimpulkan bahwa kesamaan nama tempat tidak selalu menunjukkan kesamaan dalam hal kata sapaan yang digunakan. Berdasarkan analisis atas ketiga aspek tersebut, dapat dikatakan bahwa kesamaan nama tempat tidak ada hubungannya dengan asal dan arah migrasi penuturnya. Oleh karena itu, kesamaan nama tempat tidak bisa dijadikan sebagai dasar guna menelusuri arah migrasi.
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